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Citizenship Behavior (OCB), menggunakan teknik analisis deskriptif dan statistik meliputi uji
Emotional Quotient (EQ) validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier
and Job Training berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan

menggunakan bantuan program SPSS 25 For Windows. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Organizational
Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh terhadap kinerja, Emotional
Quotient (EQ) berpengaruuh terhadap kinerja, pelatihan kerja tidak
berpengaruh  terhadap kinerja dan secara bersamasama
Organizational Citizenship Behavior (OCB), Emotional Quotient (EQ)
dan Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap kinerja perangkat Desa di
Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen.

Pendahuluan

Dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 disebut Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memilki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Berdasarkan pada penegasan peraturan perundang-undangan tersebut, bahwa Desa merupakan unit
penyelenggara pemerintah terendah yang diakui dalam sistem penyelenggaraan pemerintah nasional,
ini berarti Pemerintah Desa merupakan organisasi pemerintah terdepan di dalam penyelenggaraan
pemerintah Desa, oleh karena itu Pemerintah Desa dituntut untuk dapat meningkatkan kinerjanya di
dalam penyelenggaran publik sesuai dengan tuntutan dan harapan masyarakat. Adapun teori yang
digunakan dalam penetapan diatas adalah kinerja karyawan (prestasi kerja) Hasibuan (2016:94) kinerja
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dapat didefinisikan suatu hasil kerja yang telah dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta
ketepatan waktu.

Kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian yang terdiri dari 16 Desa masih cukup baik hal ini selaras
dengan peningkatan kualitas kerja yang dilakukan oleh Kecamatan Alian setiap tahunnya sehingga ada
peningkatan yang cukup baik untuk kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian, walaupun masih ada
beberapa perangkat Desa yang masih belum optimal dalam kinerjanya, fenomena yang terjadi di
lapangan berdasarkan observasi tidak semua perangkat Desa di Kecamatan Alian kinerjanya buruk.
Untuk itu kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian masih perlu untuk di optimalkan, terlihat dari
adanya tanggungjawab terhadap penyelesaian setiap kewajiban dan perintah dari atasan pemerintah
Desa masih ditemukan tidak tepat waktu dan terlambat dalam penyelesaian tanggung jawabnya, yang
berdampak kinerja pemerintah Desa itu sendiri.

Perangkat saling membantu antar bagian walaupun diluar job deskripsion yg sudah ditentukan, serta
pada hari hari besar ataupun ketika ada penilaian atasan para pegawai dengan sukarela overtime diluar
jam kerja tanpa ada imbalan. Ditambah lagi selama pandemi Covid-19 banyak sekali bantuan yang
digelontorkan oleh pemerintah pusat sehingga banyak pekerjaan tambahan untuk para perangkat
Desa, perangkat Desa harus mengelola arus data dan informasi seluruh warganya yang mencangkup
kondisi ekonomi warga, untuk menjaga kualitas hidup dan kesehatan mereka selama wabah.

Pekerjaan selama pandemi Covid-19 menuntut para perangkat Desa agar tetap dapat mengontrol diri
serta menjaga suasana hati agar saat melaksanakan tugasnya apa yang telah diamanatkan pemerintah,
perangkat Desa tetap fokus dengan pekerjaan yang harus diselesaikan. Selain itu, suasana hati akibat
adanya masalah yang ada dalam kehidupan pribadi atau keluarga serta konflik dengan rekan kerja
yang lain terkadang dapat juga mempengaruhi suasana hati yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja
perangkat Desa tersebut. Kecerdasan manusia bukanlah merupakan suatu hal yang bersifat dimensi
tunggal semata yang hanya bisa diukur dari satu sisi dimensi, namun juga kemampuannya menguasai
dan mengelola diri sendiri serta kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain. Penelitian
menyatakan bahwa “pencapaian kinerja” ditentukan hanya 20% dari kecerdasan intelektual
(IQ/ Intelligent Quotient) sedangkan 80% lagi ditentukan oleh Emotional Quotient (Irma Mulysari, 2018).
Ginanjar (2001:44) juga menjustifikasi bahwa kecerdasan emosi memegang peranan penting dalam
mencapai keberhasilan segala bidang.

Perangkat Desa sangat dituntut untuk dapat menyikapi segala kondisi walau dalam keadaan segenting
apapun, seperti memahami sesama rekan kerja, mengontrol diri dan pikiran, memahami kekurangan
atau kelebihan dalam diri sendiri serta penanganan pengurusan surat-menyurat. Oleh sebab itu
pengontrolan dan pengendalian diri memiliki peran penting yang harus dimiliki perangkat Desa. Pada
kondisi apapun seorang perangkat Desa mampu bersikap tenang dan bisa menenangkan sesama rekan
kerja serta orang lain terutama warganya sendiri. Sikap dan perlaku yang tenang akan meningkatkan
kualitas pelayanan yang diberikan perangkat Desa. Pengontrolan diri atau disebut kecerdasan
emosional memiliki peran penting saat mejalankan tanggung jawab sebagai perangkat Desa.

Kesejahteraan dan pembangunan yang merata pada Desa akan tercapai apabila Desa memiliki
perangkat Desa yang ahli dibidangnya. Kompetensi perangkat Desa dapat ditingkatkan dengan cara
pemerintah Desa melakukan pelatihan terhadap perangkat Desa. Pelatihan diperlukan agar perangkat
Desa memiliki keahlian dalam mengelola segala sesuatu yang dimiliki Desa, terutama keuangan Desa.
Menurut Veithzal Rivai (2014:167-168), terdapat beberapa manfaat dari diselenggarakannya pelatihan,
salah satunya yaitu dapat membantu pegawai dalam membuat keputusan dan solusi yang harus
diambil dalam memecahkan sebuah masalah. Fenomena yang terjadi berdasarkan dari data wawancara
dibeberapa Desa data pelatihan pegawai di Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen sudah baik untuk 3
tahun terakhir, akan tetapi jumlah perangakt Desa yang mengikuti pelatihan belum sepenuhnya
mengikuti semua artinya kinerja pegawai perangkat Desa belum maksimal, maka agar kinerja
pegawainya meningkat maka perlu dimberikan pelatihan berkala kepada perangkat Desa.
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Berikut adalah data pelatihan dikecamatan Alian Kabupaten Kebumen untuk perangkat Desa.

Tabel I- 1 Pelatihan/Bintek Kecamatan Alian

. Pt . Kegiatan 1
No Kegiatan Sosialisasi/BINTEK ,Iga hun
Tahun 2018
1 Fasilitas Pengisian Perangkat Sosialisai Pengisian Perangkat 55 orang X
Desa Desa kegiatan
2 Fasilitas APBDes Bintek Siskeudes 47 orang X
kegiatan
3 Fasilitas Program Bintek Administrasi Bantuan 60 orang Xx
Pembangunan Keuangan Desa kegiatan
4 Pelatihan  Penanggulangan Pelatihan  Penanggulangan 58 orang X
Bencana Bencana kegiatan
Tahun 2019
1 Pelatihan = Penanggulangan Pelatihan  Penanggulangan 60 orang X
Bencana Bencana kegiatan
2 Fasilitas TKP2KDes Bintek Apliksi TKP2KDes 40 orang x
kegiatan
3 Fasilitas Pemilihan Kepala Sosialisai pemilihan kepala 80 orang x
Desa/Perangkat Desa Desa/perangkat Desa kegiatan
4 Peningkatan Perekonomian Sosialisasi Kuota Kecamatan 30 orang x
Berbasis Pengembangan kegiatan
Wilayayah
5 Fasilitas APBDes Bintek Keuangan Desa 45 orang x
kegiatan
6 Fasilitas Program Bintek Administrasi Bantuan 60 orang x
Pembangunan Keuangan Desa kegiatan
7 Penyusunan Database dan Bintek SID 25 orang x
Profil Desa/Kecamatan kegiatan
Tahun 2020
1 Penyusunan Database dan Bintek SIPD 25 orang X
Profil Desa/Kecamatan kegiatan
2 Fasilitas TKP2KDes Bintek Aplikasi TKP2KDes 40 orang x
kegiatan
3 Fasilitas APBDes Bintek Keuangan Desa 45 orang x
kegiatan
4 Fasilitas Program Bintek Administrasi Bantuan 110 orang X
Pembangunan Keuangan Desa kegiatan
5 Pelatihan Aparatur Pelatihan Aparatur 85 orang X
Pemerintah Desa dalam Pemerintah  Desa  dalam kegiatan
Bidang Manajemen Bidang Manajemen

Pemerintah Desa

Pemerintah Desa

Kajian Teori dan Telaah Literatur

Kinerja (Y)

Definisi kinerja menurut Menurut Mangkunegara (2005:67) merupakan hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Menurut Hasibuan (2016:94) kinerja dapat didefinisikan
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suatu hasil kerja yang telah dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta ketepatan waktu.

Menurut Hasibuan (2016:95-96) tolak ukur kinerja pegawai (birokrasi) ada 5 (lima) tolak ukur, yaitu:

1. Kesetiaan

2. Prestasi Kerja

3. Kejujuran

4. Kedisiplinan

5. Tanggung Jawab

Organizational Citizenship Behavior (X1)

Organ (Titisari, 2014:5) mendefinisikan bahwa: “Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai
perilaku individu yang bebas, tidak berkaitan secara langsung atau eksplisit dengan sistem reward dan
bisa meningkatkan fungsi efektif organisasi”. Peran perilaku yang dituntut dari seorang karyawan
meliputi in role dan ekstra role (Sloat dalam Soegandhi, dkk., 2013) menyatakan bahwa perilaku extra role
yaitu memberikan perusahaan lebih dari pada yang diharapkan. Perilaku ini cenderung melihat
karyawan sebagai makhluk sosial yang memiliki kemampuan untuk berempati kepada orang lain dan
lingkungannya dan juga menyelaraskan nilai-nilai yang dimiliki dengan nilai-nilai lingkungan
sekitarnya. Perilaku extra role ini disebut juga dengan perilaku kewarganegaraan atau Organizational
Citizenship Behavior (OCB). Ahdiyana (2009) juga menyatakan OCB sering di artikan sebagai perilaku
yang melebihi kewajiban formal (ekstra-role) yang tidak berhubungan dengan kompensasi langsung.
Artinya, seseorang yang memiliki OCB tinggi tidak akan dibayar dalam bentuk uang atau bonus
tertentu, namun OCB lebih kepada perilaku sosial dari masing-masing individu untuk bekerja melebihi
apa yang diharapkan.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) Menurut Organ et al dalam (Titisari, 2014:7) indikatornya
sebagai berikut:

1. Altruisme (sikap menolong)

Conscientiousness (patuh terhadap aturan)
Sportmanship (sikap sportif dan positif)

Courtesy (perilaku baik dan sopan)

Civic virtue (sikap keterlibatan dalam organisasi)

S

Emotional Quotient (X2)

Menurut Cooper dan Sawaf (2002), Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami,
dan secara efektif merupakan daya dan kepekaan emosional sebagai sumber energi, informasi, koneksi,
dan pengaruh yang manusiawi. Emotional Quotient (EQ) menurut Goleman.(1997),dalam Fauzi. (2010)
adalah kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan ketika menghadapi suatu masalah,
mampu mengendalikan impuls, memotivasi diri, mampu mengatur suasana hati, kemampuan
berempati dan membina hubungan dengan orang lain.

Menurut Goleman (dalam Hidayati dan Setiawan, 2013), indikator kecerdasan emosional dibatasi pada:

1. Kesadaran diri

2. Pengaturan emosi

3. Memotivasi diri

4. Empati

5. Menjaga relasi
Pelatihan Kerja (X2)

Menurut Widodo (2015:82), pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan
keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang profesional di
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bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai melaksanakan
pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar. Menurut Mangkunegara (2015:50) pelatihan adalah
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai penguasaan skill, pengetahuan, dan sikap-sikap karyawan
atau anggota organisasi. Adapun indikator pelatihan yang diungkapkan menurut Mangkunegara
(2015:50) adalah sebagai berikut:

1. Pelatih yang berkualitas
2. Materi Pelatihan
3. Metode Pelatihan
4. DPeserta
5. Menambah Pengetahuan
ST T T T TS ST b
! :
! Organizational X
1| Citizenship Behaviour '
| (OCB) (X1) ™
| 1oHL
: | \
| |
! |
! - -
' Emotional Quotient L H2 > o
: (EQ) (x2) : Klnerja (Y)
I : |
! ' 1
X 1 H3 !
: Pl Ha
! !
i | Pelatihan Kerja (X3) ! :
| ! |
Lecmceeoe . I
! I
H1 : Terdapat pengaruh antara Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
terhadap kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian Kabupaten
Kebumen
H2 : Terdapat pengaruh antara Emotional Quotient (EQ) terhadap kinerja
perangkat Desa di Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen
H3 : Terdapat pengaruh antara Pelatihan Kerja terhadap kinerja perangkat
Desa di Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen
H4 : Secara bersama-sama terdapat pengaruh antara Organizational

Citizenship Behaviour (OCB), Emotional Quotient (EQ) dan Pelatihan
kerja terhadap kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian Kabupaten
Kebumen

Metode Penelitian

Obyek penelitian ini adalah variabel Organizational Citizenship Behaviour (OCB), Emotional Quotient (EQ)
dan Pelatihan kerja sebagai variabel bebas (Independent), serta Kinerja Perangkat Desa sebagai variabel
terikat (Depandent). Subyek penelitian ini adalah perangkat Desa di Kecamatan Alian Kabupaten
Kebumen yang menjabat sebagai Sekretaris Desa, Kasi dan Kepala Urusan (KAUR) yang berjumlah 65
orang.
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Populasi penelitian ini adalah perangkat Desa di Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen yang menjabat
sebagai jabatan Sekretaris Desa, Kasi dan Kepala Urusan (KAUR) yang berjumlah 65 orang. Untuk
sampel menggunakan Purposive sampling teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Sampling dalam penelitian ini yaitu perangkat Desa di Kecamatan Alian yang menjabat sebagai jabatan
Sekretaris Desa, Kasi dan Kepala Urusan (KAUR) yang berjumlah 65 orang. Untuk jabatan Sekretaris,
Kasi dan Kaur merupakan jabatan yang langsung dibawahi oleh pimpinan Desa yang mempunyai
tugas dan tanggung jawab lebih untuk berjalannya sistem pemerintahan dimasing-masing Desa.

Dalam perhitungan pengolahan data, peneliti menggunakan alat bantu berupa program aplikasi
komputer SPSS for windows 25,0. Adapun analisis yang digunakan yaitu Uji Instrumen meliputi (Uji
Validitas dan Uji Reliabilitas), Uji Asumsi Klasik meliputi (Uji Multikolinearitas, Uji
Heteroskedastisitas, dan Uji Normalitas), Uji Hipotesis meliputi (Uji Parsial (Uji t) (Uji F), Koefisien
Determinasi)

Hasil dan Pembahasan
Analisi Deskriptif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 65 orang responden, maka dapat
diidentifikasikan mengenai karakteristik berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:

Tabel IV-1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-laki 52 80%
Perempuan 13 20%
Jumlah 65 100%

Sumber: Data Skunder diolah 2021

Table diatas menunjukkan bahwa data sampel yang digunakan pada penelitian ini diperoleh bahwa
responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 52 orang (80%) dan untuk perempuan sebanyak 13
orang (20%). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perangkat Desa di Kecamatan Alian
yaitu laki-laki.

Tabel IV- 2 Usia Responden

Usia Frekuensi %
20-25 Tahun 2 3%
26-30 Tahun 9 14%
31-35 Tahun 12 18%
>35 Tahun 42 65%
Jumlah 65 100%

Sumber: Data Skunder diolah 2021

Table diatas menujukkan bahwa data sampel yang digunakan pada penelitian ini diperoleh bahwa
responden dengan umur 20-25 tahun sebanyak 2 orang (3%), umur 26-30 tahun sebanyak 9 orang (14 %),
umur 31-35 sebanyak 12 orang (18%) dan umur >35 tahun sebanyak 42 orang (65%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar perangkat Desa di Kecamatan Alian memliki umur > 35 tahun.

Tabel IV- 3 Pendidikan Responden
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Pendidikan Terakhir = Frekuensi %
SMA /Sederajat 46 71%
D3/Sederajat 2 3%
51/Sederajat 13 20%
Lainnya 4 6%
Jumlah 65 100%

Sumber: Data Skunder diolah 2021

Table diatas menunjukkan bahwa data sampel yang digunakan pada peelitian ini diperoleh bahwa
responden dengan pendidikan SMA/Sederajat sebanyak 46 orang (71%), D3/Sederajat sebanyak 2
orang (3%), S1/Sederajat sebanyak 13 orang (20%) dan untuk Lainnya sebanyak 4 orang (6%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perangkat Desa di Kecamatan Alian berpendidikan
SMA /Sederajat.

Tabel IV- 4 Masa Kerja Responden

Masa Kerja Frekuensi %
<5 Tahun 18 28%
>6-10 Tahun 10 15%
>11-15 Tahun 27 42%
>16 Tahun 10 15%
Jumlah 65 100%

Sumber: Data Skunder diolah 2021

Table diatas menujukkan bahwa data sampel yang digunakan pada penelitian ini diperoleh bahwa
responden dengan masa kerja < 5 Tahun sebanyak 18 orang (28%), masa kerja >6-10 Tahun sebanyak
10 orang (15%), masa kerja >11-15 Tahun sebanyak 27 orang (42%), dan masa kerja >16 tahun sebanyak
10 orang (15%). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perangkat Desa di Kecamatan Alian
memliki masa kerja 11-15 tahun.

Analisis Statistik
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji Validitas

Tabel IV- 5 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja (Y)

Nomer Item Thitung Ttabel Keterangan
1 0,730 0,244 Valid
2 0,852 0,244 Valid
3 0,834 0,244 Valid
4 0,748 0,244 Valid
5 0,823 0,244 Valid

Sumber: Data Skunder diolah 2021



Jurnal IImiah Mahasiswa Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 2(1) Februari 2020

Tabel IV-5 diatas menunjukkan bahwa kuesioner kinerja (Y) yang berisi 5 (lima) butir pertanyaan
seluruh butirannya valid, karena berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan diperoleh rhitung
lebih besar dibandingkan dengan riabel.

Tabel IV- 6 Hasil Uji Validitas Kuesioner Organizational Citizenship Behaviour (OCB) (X1)

Nomer Item Thitung Ttabel Keterangan
1 0,654 0,244 Valid
2 0,665 0,244 Valid
3 0,648 0,244 Valid
4 0,810 0,244 Valid
5 0,769 0,244 Valid

Sumber: Data Skunder diolah 2021

Tabel IV-6 diatas menunjukkan bahwa kuesioner Organizational Citizenship Behaviour (OCB) (X1) yang
berisi 5 (lima) butir pertanyaan seluruh butirannya valid, karena berdasarkan hasil uji validitas yang
telah dilakukan diperoleh rhitung lebih besar dibandingkan dengan rtavel.

Tabel IV- 7 Hasil Uji Validitas Kuesioner Emotional Quotient (EQ) (X2)

Nomer Item Thitung Ttabel Keterangan
1 0,752 0,244 Valid
2 0,604 0,244 Valid
3 0,659 0,244 Valid
4 0,652 0,244 Valid
5 0,806 0,244 Valid
6 0,705 0,244 Valid

Sumber: Data Skunder diolah 2021

Tabel IV-7 diatas menunjukkan bahwa kuesioner Emotional Quotient (EQ) (X2) yang berisi 6 (enam)
butir pertanyaan seluruh butirannya valid, karena berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan
diperoleh rhitung lebih besar dibandingkan dengan rtabel.

Tabel IV- 8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Pelatihan kerja (X3)

Nomer Item Thitung T'tabel Keterangan
1 0,831 0,244 Valid
2 0,741 0,244 Valid
3 0,860 0,244 Valid
4 0,797 0,244 Valid
5 0,829 0,244 Valid

Sumber: Data Skunder diolah 2021

Tabel IV-8 diatas menunjukkan bahwa kuesioner Pelatihan kerja (X3) yang berisi 5 (lima) butir
pertanyaan seluruh butirannya valid, karena berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan
diperoleh rnitung lebih besar dibandingkan dengan rtavel.



Jurnal IImiah Mahasiswa Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 2(1) Februari 2020

Uji Reliabilitas
Tabel IV- 9 Hasil Uji Reabilitas Variabel Penelitian
No Variabel Koefisien Batas Keterangan
Reliabilitas ~ Penerimaan

1 Kinerja (Y) 0,854 0,60 Valid

2 Organizational 0,751 0,60 Valid
Citizenship
Behaviour (OCB)
(X1)

3 Emotional 0,788 0,60 Valid
Quotient (EQ)
(X2)

4 Pelatihan kerja 0,868 0,60 Valid
(X3)

Sumber: Data Skunder diolah 2021

Tabel IV-9 tersebut diatas menunjukkan bahwa empat variabel kuesioner tersebut semuanya reliabel
(handal), Karena dapat kita lihat pada tabel koefisien Cronbach’s Alpha yang dinilai menunjukkan
lebih dari 0,60.

Uji Multikoliniearitas
Tabel IV- 10 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Organizational Citizenship 0,408 2,448
Behaviour (OCB)

Emotional Quotient (EQ) 0,564 1,772
Pelatihan kerja 0,361 2,774

Sumber: Data Skunder diolah 2021

Berdasarkan Tabel IV-10 diatas, seluruh nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelit ian ini t idak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar IV- 1 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ZY

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value



Jurnal IImiah Mahasiswa Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 2(1) Februari 2020

Berdasarkan gambar IV-1 grafik uji heteroskesdasititas diatas menunjukkan bahwa tidak ada pola
tertentu, seperti titik-titik (poin) yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, dan menyempit) dan tidak ada pola yang jelas maka dapat disimpulkan model regresi dalam
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastistitas.

Uji Normalitas

Gambar IV- 2 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ZY
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Sumber: Data Skunder diolah 2021

Berdasarkan gambar VI-2 diatas, dapat disimpulkan bahwa P-P Plot smenunjukkan pola distribusi
normal. Pada gambar diatas juga dapat dilihat bahwa titik-titik yang terbentuk menyebar disekitar
garis diagonal.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel IV- 11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.993 1.862 1.607 113
X1 712 153 .638 4.667 .000
X2 229 .108 247 2127 .037
X3 -.099 .145 -.099 -.681 498

a. Dependent Variable: Y
Sumber:Data Skunder diolah 2021

Berdasarkan hasil dari perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 25.0 for windows
maka dapat diketahui hasil uji t regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y =2,993 +0,712X1 + 0,229X2 + -0,099X5 + el

1. Konstanta (a)
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Nilain konstanta sebesar 2,993 Artinya apabila variabel Organizational Citizenship Behaviour
(OCB), Emotional Quotient (EQ) dan Pelatihan Kerja bernilai 0, maka kinerja perangkat Desa
sebesar 2,993.

2. Variabel independen

a. bl = 0,712 Koefisien regresi untuk variabel Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) (X1) sebesar 0,712, artinya jika Organizational Citizenship Behaviour OCB
meningkat satu satuan, maka kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian (Y) akan
meningkat sebesar 0,712.

b. b2= 0,229 Koefisien regresi untuk variabel Emotional Quotient (EQ) (X2) sebesar
0,229, artinya jika Emotional Quotient (EQ) meningkat satu satuan, maka kinerja
perangkat Desa di Kecamatan Alian (Y) akan meningkat sebesar 0,229.

c. b3 =-0,099 Koefisien regresi untuk variabel Pelatihan Kerja (X3) sebesar -0,099,
artinya jika pelatihan kerja perangkat Desa meningkat satu satuan, maka kinerja
perangkat Desa di Kecamatan Alian (Y) akan menurun sebesar -0,099.

Uji Hipotesis
Ujit
Tabel IV- 12 Pengujian Hipotesis Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.993 1.862 1.607 113
X1 712 153 .638 4.667 .000
X2 229 .108 .247 2.127 .037
X3 -.099 .145 -.099 -.681 .498

a. Dependent Variable: Y
Sumber:Data Skunder diolah 2021

a. Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour (OCB) terhadap kinerja
Berdasarkan analisis untuk variabel Organizational Citizenship Behaviour (OCB) mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja, karena nilai thitung
sebesar 4,667 > twabel sebesar 1,670. Berdasarkan pengaruh Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
terhadap kinerja 0,712 atau 71,2%. Hal ini menyatakan bahwa H1 diterima yang berarti bahwa
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) memiliki pengaruh terhadap kinerja perangkat Desa di
Kecamatan Alian. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin baik Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) yang dimiliki perangkat Desa di Kecamatan Alian, maka berpotensi terjadinya peningkatan
kinerja.
b. Pengaruh Emotional Quotient (EQ) terhadap kinerja
Berdasarkan analisis untuk variabel Emotional Quotient (EQ) mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja, karena nilai thiung sebesar 2.127>
ttabel sebesar 1,670. Berdasarkan pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 0,229 atau 22,9%.
Hal ini menyatakan bahwa H2 diterima yang berarti bahwa Emotional Quotient (EQ) memiliki
pengaruh terhadap kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian. Hal ini menunjukkan bahwa jika
semakin baik Emotional Quotient (EQ) yang dimiliki perangkat Desa di Kecamatan Alian, maka
berpotensi terjadinya peningkatan kinerja.
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c. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap kinerja

Berdasarkan analisis untuk variabel pelatihan kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikatnya yaitu kinerja, karena nilai thitung sebesar -0,681 < twbel sebesar 1,670. Pengaruh
pelatihan kerja terhadap kinerja -0,099 atau -9,9%. Hal ini menyatakan bahwa H3 tidak diterima
yang berarti bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian karena dari analisis data yang didapatkan kebanyakan
tingkat pendidikan perangkat Desa di Kecamatan Alian adalah SMA/Sederajat, sehingga ketika
mendapatkan pelatihan baru dari kecamatan para prangkat Desa kurang memahami akan
pentingnya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui program pelatihan.
Sedangkan fakta dilapangan ketika ada pelatihan dari Kecamatan akan menambah pekerjaan baru
dan cara bekerja yang berbeda dari biasanya sehingga perangkat Desa banyak yang kurang setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah orientasi pelatihan kerja yang dimiliki perangkat Desa
di Kecamatan Alian, maka tidak akan berpengaruh terhadap kinerja perangkat Desa Kecamatan
Alian.

Uji F

Tabel IV- 13 Pengujian Hipotesis Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1  Regression 127.157 3 4386  23.313 .000b
Residual 110.905 61 1.818
Total 238.062 64

a. Dependent Variable: XY

b. Predictors: (Constant), X3, ZX2, X1
Sumber:Data Skunder diolah 2021

Berdasarkan analisis diperoleh Fhitung sebesar 23,313 lebih besar dibandingkan dengan Fravel sebesar 2,75
dengan tingkat signifikansi 0,000 karena probabilitas 0,000 lebih kecil dibandingkan 0,050, maka bisa
dikatakan bahwa variabel Organizational Citizenship Behaviour (OCB) (X1), Emotional Quotient (EQ) (X2)
dan Pelatihan Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) secara simultan.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel IV- 14 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7312 534 511 1.348
a. Predictors: (Constant), X3, £X2, X1

b. Dependent Variable: XY
Sumber:Data Skunder diolah 2021

Nilai Koefisien determinasi R Square diperoleh 0,511 atau 51,1% artinya kinerja dipengaruhi oleh
variabel Organizational Citizenship Behaviour (OCB), Emotional Quotient (EQ) dan Pelatihan Kerja sebesar
51,1%, sedangkan sisanya 48,9% (100% - 51,1%) disebabkan oleh variabel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini.

Penutup dan Saran
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap 65 responden perangkat Desa di Kecamatan Alian Kabupaten
Kebumen mengenai Organizational Citizenship Behaviour (OCB), Emotional Quotient (EQ) dan
Pelatihan Kerja terhadap kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian mengenai Organizational Citizenship Behaviour (OCB) (X1) terhadap perangkat
Desa di Kecamatan Alian menunjukkan bahwa variabel Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin baik Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yang dimiliki perangkat Desa
di Kecamatan Alian, maka akan meningkatkan kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian
Kabupaten Kebumen.

2. Hasil penelitian mengenai Emotional Quotient (EQ) (X2) terhadap perangkat Desa di Kecamatan
Alian menunjukkan bahwa variabel Emotional Quotient (EQ) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja (Y). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik Emotional
Quotient (EQ) yang dimiliki perangkat Desa di Kecamatan Alian, maka akan meningkatkan
kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen.

3. Hasil penelitian mengenai Pelatihan Kerja (X3) terhadap perangkat Desa di Kecamatan Alian
menunjukkan bahwa variabel Pelatihan Kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap kinerja (Y). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin rendah pelatihan kerja yang
dimiliki perangkat Desa di Kecamatan Alian, maka tidak akan berpengaruh terhadap kinerja
perangkat Desa di Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa secara bersama-sama variabel Organizational
Citizenship Behaviour (OCB), Emotional Quotient (EQ) dan Pelatihan Kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja perangkat Desa di Kecamatan Alian. Kontribusi variabel
Organizational Citizenship Behaviour (OCB), Emotional Quotient (EQ) dan Pelatihan Kerja
terhadap kinerja sebesar 51,1%. Sedangkan sisanya sebesar 46,6% dipengaruhi oleh varibael
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti, Lingkungan organisasi, Komitmen, Person
Organizational Fit, tingkat Pendidikan, Gaya Kepemimpinan dan lain sebagainya.
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